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KATA PERSEMBAHAN 
Ku ucapkan rasa syukur yang teramat dalam kepada Allah 
SWT yang selalu melindungi dan mengarahkan setiap 
langkahku. 
Karya sederhana ku ini ku persembahkan untuk kedua 
orangtua ku tercinta, yang sangat aku sayangi dan hormati, 
serta selalu menjadi panutan hidupku.. 
Terimakasih Untuk kakak-kakakku, sepupu-sepupuku dan 
seluruh keluarga yang selalu mendukungku. 
Terimakasih untuk para guru dan dosen yang sudah 
memberikan dan menyampaikan ilmunya dengan tulus 
dan ikhlas. 
Oramg-orang terdekatku, Sahabat seperjuanganku, Risa 
safitri, Rasyid Ridha, Salehudinnor, Ahmad Yani, 
Jamilah, Fatimah, Syahid, Zainal Abidin, Suryanto, 
Amrullah, Fikri, Rully, dan Okky Aqmarina Zafirin. 
Terimakasih sudah menjadi bagian dalam hidupku yang 
ku sayang dan selalu men-supportku. Masukan dan 
dukungan serta kritik kalian semoga bisa membuatku lebih 
baik.. Mudahan semua kebaikan kalian di balas oleh sang 
pencipta kita dan menjadi keberkahan buat kita semua. 
Amin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan 
dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 
Nomor: 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba' B Be 
ت Ta' T Te 
ث Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa' Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha' Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
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ر Ra' R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa' Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa' Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „Ain „ koma terbalik di atas 
غ Ghain G ge 
ف Fa' F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L „el 
م Mim M „em 
ن Nun N „en 
و Wau W We 
ه Ha' H Ha 
ء Hamzah ' Apostrof 
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ي Yā' Y Ye 
 
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
هيدقعتم Ditulis muta‟aqqin 
ةدع Ditulis „iddah 
 
3. Ta’marbutah 
a) Apabila dimatikan ditulis h. 
 
تبه Ditulis Hibbah 
تيسج Ditulis Jizyah 
 
(ketentuan ini tidak dapat diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah  
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salad, zakat dan sebagainya, 
kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaanya kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan  h. 
 
ءبينولأا تم ارك Ditulis Karāmah  al auliyā„ 
 
b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 
dammah ditulis t. 
 
رطفنا ةبكز Ditulis Zakātul-fitri 
 
4. Vokal Pendek. 
 
 ِـــ Kasrah Ditulis I 
 َـــ Fathah Ditulis a 
 ُـــ Dammah Ditulis u 
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5. Vokal Panjang 
 
1. Fathah + alif                     - 
 تيهه بج 
ditulis ā    -  jāhiliyyah 
2. Fathah+ ya‟mati                        - 
 ىعسي 
ditulis ā-  yas„ā 
3. Kasrah + ya‟mati                        - 
ميرك 
ditulis I     - karim 
4. Dammah + wawu mati               - 
ضورف 
ditulis û  - furûd 
 
6. Vokal Rangkap 
 
1. Fathah + ya‟ mati                     - 
مكىيب 
ditulis ai- Bainakum 
2.  Fathah + wawu mati   
لوق 
ditulis au- Qaulun 
 
7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof  
 
متوأأ Ditulis a„antum 
ةدعأ Ditulis u„iddah 
مت ركش هئن Ditulis la„in syakartum 
 
8. Kata sandang alif + lam 
a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 
 
نارقنا Ditulis al-Qur‟ān 
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شبيقنا Ditulis al-Qiyās 
 
b) Apabila dikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 
ءبمسنا Ditulis as-Samā 
صمشنا Ditulis asy-Syams 
 
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 
ضورفنا يوذ Ditulis Żawi al-furûd atau  
Żawil furûd 
تىسنا مهأ Ditulis ahl as-sunnah atau 
ahlussunnah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
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Pdt.P/2011/PA.Tgt)”. Shalawat dan salam juga penulis haturkan kepada suri 
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memberikan koreksi dan pengarahan yang berharga sekali dalam penyelesaian 
skripsi ini. 
4. Seluruh dosen yang telah berjasa dalam memberikan pengetahuan, mendidik, 
dan membimbing penulis, baik selama perkuliahan maupun sampai 
penyusunan skripsi ini selesai. 
5. Kepala Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin, Kepala Perpustakaan 
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin, Kepala 
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skripsi ini. 
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